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INTISARI 

Kerusakan jalan merupakan salah satu permasalahan utama dalam sistem 

transportasi darat di Indonesia karena dapat mengganggu kelancaran lalu lintas 

dan membahayakan keselamatan pengguna jalan. Salah satu faktor utama 

penyebab kerusakan jalan adalah adanya genangan air rob yang terjadi secara 

berkala, terutama di wilayah pesisir seperti Jalan Raya Kaligawe, Semarang. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kondisi jalan yang terdampak 

genangan air rob dengan menggunakan metode Surface Distress Index (SDI) yang 

berbasis pengamatan visual langsung di lapangan. Metode SDI menggunakan 

empat parameter utama dalam penilaiannya, yaitu: luas dan lebar retak, jumlah 

lubang, serta kedalaman bekas roda. Penelitian dilakukan dengan survei lapangan 

pada ruas jalan yang terdampak dan tidak terdampak air rob, dengan pembagian 

segmen berdasarkan kilometer. Hasil analisis menunjukkan bahwa segmen jalan 

yang terkena air rob (STA 0+3600–0+4700) mengalami kerusakan berat dengan 

nilai SDI rata-rata sebesar 157, sedangkan segmen jalan yang tidak terdampak 

memiliki nilai rata-rata 30,1 yang masuk dalam kategori baik. Artinya, tingkat 

kerusakan jalan akibat air rob meningkat sebesar 4,2 kali lipat dibandingkan 

dengan jalan yang tidak tergenang. Selain itu, analisis regresi linier sederhana 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara keberadaan air rob 

terhadap peningkatan kerusakan jalan. Temuan ini menunjukkan bahwa genangan 

air rob memiliki dampak yang besar terhadap penurunan kualitas dan umur 

perkerasan jalan. Oleh karena itu, penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam 

perencanaan penanganan, pemeliharaan, serta rehabilitasi infrastruktur jalan pada 

kawasan yang rentan terhadap banjir rob. 

Kata kunci: Kerusakan jalan, Air rob, Surface Distress Index (SDI), Jalan 

Kaligawe, Regresi linier sederhana 
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ABSTRACT 

Road damage is a major issue in Indonesia’s land transportation system, as it 

disrupts traffic flow and endangers road users. One of the main causes of road 

deterioration is the periodic tidal flood, known as rob water, particularly in coastal 

areas such as Kaligawe Road in Semarang. This study aims to analyze the road 

conditions affected by rob water using the Surface Distress Index (SDI) method, 

which relies on direct visual observation. The SDI method evaluates four primary 

parameters: crack area and width, pothole count, and rutting depth. Field surveys 

were conducted on both affected and unaffected road segments, divided by 

kilometer segments for consistency. The analysis results showed that the segment 

impacted by rob water (STA 0+3600–0+4700) was classified as heavily damaged, 

with an average SDI score of 157. In contrast, the unaffected road segments had 

an average SDI score of 30.1, falling into the “good” category. This indicates that 

road damage due to rob water increases by approximately 4.2 times compared to 

roads not affected by tidal flooding. Furthermore, simple linear regression analysis 

confirmed a statistically significant influence of rob water presence on increasing 

road distress levels. These findings highlight the substantial impact of rob water 

on the deterioration and reduced lifespan of road pavement structures. Therefore, 

this study serves as a reference for future road maintenance planning, especially 

in flood-prone coastal areas. Effective infrastructure strategies must be 

implemented to reduce road damage and improve road safety for all users in 

vulnerable regions. 

Keywords: Road damage, Rob water, Surface Distress Index (SDI), Kaligawe 

Road, Simple linear regression 

  


